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ABSTRAK 
Secara umum manfaat dari penyusunan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) ini adalah 

untuk mengetahui dan merencanakan kebutuhan jaringan irigasi secara nyata (kondisi terkini) untuk menunjang 

penyediaan dan ketersediaan air kedalam areal yang diari oleh irigasi tersebut. perhitungan Angka Kebutuhan 

Nyata Operasi Dan Pemeliharaan (AKNOP) jaringan irigasi merupakan hasil analisis yang terukur berdasarkan 

perhitungan nyata dalam upaya pemenuhan kebutuhan pada jaringan irigasi. Daerah Irigasi (D.I.) Cangkuang 

terletak di Kecamatan Babakan dan Kecmatan Gebang Kabupaten Cirebon, diketahui bahwa data AKNOP pada 

D.I. Cangkuang ini belum sesuai dengan pedoman perhitungan AKNOP serta data kerusakan yang tersedia tidak 

mengacu pada kondisi terkini. Pada kenyataannya di lapangan terdapat banyak kerusakan dan permasalahan pada 

aset-aset yang dimiliki. Dari hasil analisis yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa nilai IKSI Gabungan Daerah 

Irigasi Cangkuang pada tahun 2023 adalah sebesar 55,85%, dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 

kurang dan perlu perhatian, dan rekomendasi pemeliharaan berkala yang bersifat perbaikan dengan tingkat 

kerusakan ˃20- 40%; dikarenakan nilai prosentase yang berada dibawah 70%, adanya kemungkinan penurunan 

nilai kembali pada tahun 2024 dan 2025 karena tidak ada pemeliharaan berkala yang bersifat perbaikan dalam 2 

tahun terakhir. Dari hasil penelusuran yang dilakukan terdapat beberapa kerusakan pada masing-masing ruas 

Saluran Induk Cangkuang sehingga membutuhkan penanganan Rehabilitasi bukan hanya sekadar Operasi dan 

Pemeliharaan jaringan irigasi saja, serta kurang maksimalnya personil dan peralatan yang dibutuhkan untuk 

kegiatan Operasi dan Pemeliharaan D.I. Cangkuang turut mempengaruhi penurunan kinerja jaringan irigasi, dalam 

perhitungan Angka Kebutuhan Nyata Operasi Dan Pemeliharaan (AKNOP) telah dilakukan pada D.I. Cangkuang 

didapatkan angka sebesar Rp.3.629.673.000,00. 

 
Kata kunci : AKNOP, Daerah Irigasi Cangkuang, Operasi dan Pemeliharaan 

ABSTRACT 

In general, the benefit of compiling the Actual Operation and Maintenance Requirements (AKNOP) is to determine 

and plan the actual irrigation network requirements (current conditions) to support the supply and availability of 

water to the areas irrigated by the irrigation system. The calculation of the Actual Operation and Maintenance 

Requirements (AKNOP) for irrigation networks is the result of a measurable analysis based on actual calculations 

in an effort to meet the needs of irrigation networks. The Cangkuang Irrigation Area (D.I.) is located in Babakan 

and Gebang Districts, Cirebon Regency. It is known that the AKNOP data for the Cangkuang Irrigation Area is 

not in accordance with the AKNOP calculation guidelines, and the available damage data does not refer to the 

current conditions. In reality, there is a lot of damage and problems with the assets owned. From the results of the 

analysis that has been carried out, it can be seen that the Combined IKSI value of the Cangkuang Irrigation Area 

in 2023 is 55.85%. From this value, it can be seen that performance is poor and needs attention, and periodic 

maintenance recommendations are needed in the form of repairs with a damage level of ˃20-40%; Since the 

percentage is below 70%, there is a possibility of a further decline in value in 2024 and 2025 due to the absence 

of periodic maintenance in the form of repairs over the past two years. From the results of the investigation, there 

was damage to each section of the Cangkuang Main Canal, requiring rehabilitation rather than just operation and 

maintenance of the irrigation network, as well as a lack of personnel and equipment needed for the operation and 

maintenance of the irrigation network. Cangkuang also contributes to the decline in the performance of the 

irrigation network. The Actual Operation and Maintenance Requirement (AKNOP) calculation for D.I. 

Cangkuang resulted in a figure of Rp.3,629,673,000.00. 

Keywords: AKNOP, Cangkuang Irrigation Area, Operation and Maintenance. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infrastruktur irigasi merupakan aset vital yang harus 

dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Agar 

aset tersebut berfungsi secara berkelanjutan, 

diperlukan kegiatan Operasi dan Pemeliharaan 

(O&P) yang baik dan terencana. O&P yang optimal 

dapat mempertahankan dan meningkatkan kinerja 

jaringan irigasi sehingga mampu memberikan 

pelayanan irigasi yang efektif bagi petani serta 

mengurangi risiko tingginya biaya rehabilitasi di 

masa depan. Hal ini sesuai dengan amanat Peraturan 

Menteri PUPR No.23/PRT/M/2015 tentang 

Pengelolaan Aset Irigasi, yang menekankan 

pentingnya penilaian kinerja sistem irigasi dan 

penyusunan Angka Kebutuhan Nyata Operasi dan 

Pemeliharaan (AKNOP) secara berkala. 

 

Daerah Irigasi (D.I.) Cangkuang yang berada di 

Kecamatan Babakan dan Gebang, Kabupaten 

Cirebon, memiliki luas areal 806 ha dan merupakan 

tanggung jawab pemerintah daerah. Secara visual, 

kondisi fisik jaringan irigasi menunjukkan 

penurunan dari tahun ke tahun, ditandai dengan 

kerusakan saluran dan bangunan irigasi. Penelitian 

ini bertujuan untuk menghitung kebutuhan biaya 

AKNOP tahun 2025, yang akan menjadi dasar dalam 

meningkatkan layanan irigasi dan memperbaiki nilai 

Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) di wilayah 

tersebut. 

 

Berdasarkan data dan hasil wawancara dengan 

instansi terkait, diketahui bahwa penyusunan 

AKNOP di D.I. Cangkuang tidak dilaksanakan 

secara rutin dan tidak sesuai dengan pedoman 

terbaru. Hal ini menyebabkan tidak tercerminkannya 

kebutuhan riil biaya O&P. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan sebagai referensi teknis bagi Dinas 

Pekerjaan Umum dan Tata Ruang Kabupaten 

Cirebon agar penyusunan AKNOP dapat dilakukan 

secara tepat sesuai kondisi aktual jaringan irigasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Mengidentifikasi komponen - komponen Angka 

Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan 

(AKNOP) Daerah Irigasi Cangkuang. 

2. Menghitung Kebutuhan biaya Operasi dan 

Pemeliharaan Daerah Irigasi Cangkuang. 

3. Membuat Pembaharuan data Angka Kebutuhan 

Nyata Operasi dan Pemeliharaan (AKNOP) 

Daerah Irigasi Cangkuang tahun 2025. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis Angka Kebutuhan Nyata 

Operasi Dan Pemeliharaan (AKNOP) Daerah 

Irigasi Cangkuang Kabupaten Cirebon. 

2. Menghitung Biaya Kebutuhan Program Operasi 

dan Pemeliharaan pada Daerah Irigasi 

Cangkuang Kabupaten Cirebon. 

3. Menganalisis Keterkaitan Angka Kebutuhan 

Nyata Operasi Dan Pemeliharaan (AKNOP) 

dengan Indeks Kinerja Sistem Irigasi Daerah 

Irigasi Cangkuang Kabupaten Cirebon. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui besaran biaya Operasi dan 

Pemeliharaan Pada Daerah Irigasi Cangkuang. 

2. Menambah pemahaman mengenai Angka 

Kebutuhan Nyata Operasi Dan Pemeliharaan 

(AKNOP) dalam mengidentifikasi biaya yang 

relevan dan tepat guna. 

3. Sebagai contoh untuk penelitian yang berkaitan 

dengan Operasi dan Pemeliharaan Daerah 

Irigasi. 

 

1.5 Sasaran Penelitian 

1. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisa 

pemeriksaan kondisi fisik daerah irigasi dan 

tersedjanya dokumen yang berisi data-data 

teknis, kondisi fisik dan operasional serta Angka 

Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan 

(AKNOP) Daerah Irigasi Cangkuang Kabupaten 

Cirebon. 

2. Terlaksananya kegiatan Operasi dan 

Pemeliharaan Daerah Irigasi Cangkuang 

Kabupaten Cirebon. 

 

1.6 Batasan Permasalahan 

1. Penelitian ini hanya membahas tentang 

perhitungan angka kebutuhan nyata operasi dan 

pemeliharaan daerah irigasi Cangkuang. 

2. Menentukan apa saja kegiatan Operasi dan 

Pemeliharaan jaringan irigasi Daerah Irigasi 

Cangkuang sesuai peraturan yang berlaku. 

3. Menghitung Harga Satuan Pekerjaan masing- 

masing kegiatan Operasi dan Pemeliharaan 

jaringan irigasi Daerah Irigasi Cangkuang. 

 

II. KERANGKA TEORI 

2.1 Pengertian Irigasi 

Pondasi adalah bagian terendah dari bangunan yang 

meneruskan beban bangunan ke tanah atau batuan 

yang berada di bawahnya (Hardiyatno, 1996, Teknik 

Fondasi 1). 

Irigasi berasal dari kata Irrigatie (Belanda) atau 

Irrigation (Inggris), yang berarti usaha untuk 

mengalirkan air dari sumbernya ke lahan pertanian 

secara teratur, lalu membuang kelebihannya melalui 

saluran pembuang. Tujuan utama irigasi adalah 

untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman agar 

dapat tumbuh dengan baik. 

Menurut Standar Perencanaan Irigasi KP-01, irigasi 

berfungsi untuk: 

1. Membasahi tanah, khususnya saat musim 

kemarau. 

2. Merabuk, yaitu menyuplai zat hara melalui air. 
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3. Mengatur suhu tanah, agar sesuai untuk 

pertumbuhan tanaman. 

4. Membersihkan tanah dan membasmi hama, 

seperti garam dan organisme pengganggu. 

5. Kolmatase, yaitu memperbaiki kualitas tanah. 

6. Menambah air tanah, dengan meresapkan air ke 

dalam tanah untuk kebutuhan sehari-hari. 

Agar irigasi tetap berfungsi optimal, diperlukan 

inventarisasi jaringan irigasi untuk mengetahui 

kondisi, jenis, dan kerusakan aset. Inventarisasi ini 

dilakukan bersama petugas dan P3A, lalu disusun 

sebagai dasar perencanaan pemeliharaan rutin lima 

tahunan (Devi & Silvia, 2023). 

2.2 Sistem Irigasi 

Sistem irigasi terdiri dari lima unsur utama, yaitu: 

1. Ketersediaan air, 

2. Infrastruktur irigasi, 

3. Pengelolaan irigasi, 

4. Lembaga pengelola, dan 

5. Sumber daya manusia. 

(Kementerian PUPR No.30/PRT/M/2015) 

 

Kelima unsur ini saling berkaitan dan harus berjalan 

selaras agar irigasi dapat berfungsi sebagai satu 

sistem yang utuh. Irigasi sendiri adalah usaha 

manusia untuk mengambil air dari sumbernya, 

mengalirkannya ke sawah, memberikan air ke 

tanaman, lalu membuang kelebihan air melalui 

saluran pembuang. 

 

Agar air irigasi bermanfaat, pengalirannya harus 

disesuaikan dengan: 

- Tempat (jenis tanah dan iklim), 

- Jumlah (luas lahan dan kebutuhan tanaman), 

- Waktu (tahapan pertumbuhan tanaman), dan 

- Mutu (air harus bersih dan sesuai standar). 

 

Sistem irigasi harus juga sesuai dengan kondisi 

lingkungan dan strategi pengelolaannya 

agar berkelanjutan. 

 

2.3 Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI) 

IKSI digunakan untuk menilai kondisi dan kinerja 

sistem irigasi utama dan tersier. Penilaian ini 

mengacu pada Permen PUPR No. 12/PRT/M/2015 

dengan kategori sebagai berikut: 

  

80–100: sangat baik (pemeliharaan rutin) 

70–<80: baik (pemeliharaan ringan) 

55–<70: kurang (perlu perbaikan) 

<55: jelek (butuh rehabilitasi) 

 

1. Sistem Irigasi Utama 

Komponen dan Bobot: 

- Prasarana fisik (45%): meliputi bangunan 

utama, saluran primer dan sekunder, 

bangunan pelengkap, saluran pembuang, 

jalan inspeksi, serta kantor dan gudang. 

- Produktivitas tanam (15%): dihitung dari 

rasio antara produksi padi lokal dengan rata-

rata nasional (6,13 ton/ha), serta indeks 

pertanaman (maks. 300). 

- Sarana penunjang (10%): seperti 

kendaraan operasional dan alat komunikasi 

untuk petugas. 

- Organisasi personalia (15%): standar 

jumlah petugas berdasarkan luas areal irigasi. 

- Dokumentasi (5%): keberadaan dokumen 

teknis seperti data saluran dan gambar. 

- GP3A/IP3A (10%): peran dan keberadaan 

kelompok petani dalam pengelolaan irigasi. 

2. Sistem Irigasi Tersier 

Komponen dan Bobot: 

- Prasarana fisik (25%): termasuk saluran 

tersier, bangunan pengatur, saluran 

pembuang, jalan tani, dan sarana pelengkap. 

- Produktivitas tanam (15%): sama seperti 

sistem utama. 

- Kondisi Operasi dan Pemeliharaan (20%): 

mencerminkan keberlanjutan dan kesiapan 

jaringan. 

- Petugas pembagi air (15%): ketersediaan 

dan kemampuan teknis petugas lokal (ulu-

ulu/P3A). 

- Dokumentasi (5%): seperti buku petak, peta, 

dan arsip teknis. 

- P3A (20%): ketersediaan dan peran aktif 

kelompok petani pada tiap wilayah kerja 

tersier. 

 

2.4 Pengertian AKNOP 

AKNOP adalah alat manajemen untuk 

merencanakan kebutuhan anggaran tahunan 

kegiatan operasi dan pemeliharaan (O&P) jaringan 

irigasi, baik jangka pendek maupun panjang. 

Perhitungan AKNOP didasarkan pada kondisi riil di 

lapangan melalui inventarisasi atau penelusuran 

langsung. Total AKNOP mencakup biaya operasi, 

pemeliharaan rutin, dan pemeliharaan berkala. 

 

Perhitungan AKNOP dilakukan berdasarkan data 

dimensi, fungsi, jenis, dan kondisi bangunan irigasi, 

dan mengacu pada Modul Pengetahuan Dasar 

AKNOP Jaringan Irigasi (Firmansyah, 2022). 

 

2.4.1 Prosedur AKNOP 

Tahapan penyusunan AKNOP: 

Tahun n-2 : Perencanaan kebutuhan O&P. 

Tahun n-1 : Sinkronisasi dan pengusulan anggaran. 

Tahun n     : Pelaksanaan O&P berdasarkan anggaran 

yang disusun. 

 

2.4.2 Komponen AKNOP 

Komponen dalam perencanaan AKNOP meliputi: 

Manajemen Penyelenggaraan O&P – oleh satuan 

kerja. 

Manajemen Pelaksanaan O&P – oleh petugas 

lapangan. 
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Kegiatan Operasi Irigasi – pengaturan dan 

distribusi air. 

Kegiatan Pemeliharaan Irigasi – perbaikan dan 

pemeliharaan jaringan. 

 

2.4.3 Perhitungan AKNOP 

Struktur penyusunan AKNOP terdiri dari: 

Data Teknis jaringan irigasi dan bendung 

- Perhitungan AKNOP Bendung 

- Perhitungan AKNOP Jaringan Irigasi 

- Rekapitulasi Total AKNOP 

- Lampiran, meliputi: Daftar harga satuan Analisa 

harga, Perhitungan volume pekerjaan (BoQ) 

Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

 

2.5 Manajemen Pelaksanaan Operasi dan 

Pemeliharaan (O&P) 

Manajemen pelaksanaan O&P adalah kegiatan 

koordinasi lapangan dalam mengelola jaringan 

irigasi. Koordinasi dilakukan antara petugas teknis, 

pimpinan, dan kelompok petani (P3A/GP3A/IP3A), 

dan dijalankan oleh Pengamat, UPTD, atau Cabang 

Dinas. 

 

Agar berjalan optimal, kegiatan ini membutuhkan 

dukungan tenaga kerja, sarana, dan dana yang cukup. 

Biaya yang diperhitungkan dalam AKNOP meliputi: 

a. Gaji/Upah/Honor 

- PNS menerima honor sebagai tim pelaksana 

O&P. 

- Non-PNS (honorer/harian) dibayar sesuai 

UMR/UMK/UMP. 

- Tenaga lepas dibayar per hari kerja. 

- Jumlah petugas mengikuti luas area dan 

jenis pekerjaan (sesuai Permen PUPR 

No.12/2015). 

b. Waktu Kerja Lembur 

Lembur diperlukan saat kondisi darurat seperti 

banjir atau kekeringan. 

c. Operasional Kantor Meliputi: 

- Alat tulis dan pengolahan data 

- Peralatan kantor dan ruang pertemuan 

- Biaya listrik, air, telepon, fotokopi, dan servis 

alat 

- Biaya listrik rumah dinas juru dan pintu air 

elektrik 

d. Sarana Pelaksana O&P Fasilitas kerja sesuai 

jabatan: 

- Pengamat/UPTD: mobil, rumah dinas, alat 

komunikasi 

- Juru: motor, rumah, alat komunikasi 

- PPA/POB: sepeda dan alat komunikasi 

Dukungan lainnya: 

- Operasional kendaraan 

- Perangkat komputer & software untuk 

pengolahan data dan peta 

- Sarana komunikasi (HP, internet, HT) untuk 

koordinasi dan pelaporan online (misalnya 

SMOPI) 

- Peralatan survei seperti GPS, kamera, pita 

ukur, dan alat ukur debit. 

 

2.6 Metode Penyusunan AKNOP 

a) Ruang Lingkup AKNOP Irigasi 

AKNOP mencakup perencanaan biaya untuk: 

1. Manajemen administrasi

 (perencanaan, pelaksanaan, evaluasi O&P) 

2. Gaji/Upah/Honor petugas (dihitung 

berdasarkan jumlah tenaga dan upah per 

orang) 

3. Operasional kantor: alat tulis, perabot 

kantor, listrik, telepon, servis alat 

4. Sarana O&P: 

5. Kendaraan: biaya pembelian, 

operasional, servis, dan pajak 

6. Komputer & internet: termasuk printer dan 

tinta 

7. Alat komunikasi: HT atau perangkat 

jaringan 

8. Peralatan survei: GPS, kamera, meteran, dll. 

9. Kegiatan pendukung O&P: pemetaan, studi 

air, buku panduan 

10. Pemberdayaan P3A/GP3A/IP3A: 

kegiatan pelatihan, sosialisasi, dll. 

b) Perencanaan AKNOP Operasi Jaringan Irigasi 

Meliputi: 

1. Perencanaan operasi: hak guna air, 

penyediaan air tanah, RTT (Rencana Tata 

Tanam), pembagian air. 

2. Pelaksanaan operasi: pencatatan debit, 

pengoperasian bangunan, laporan realisasi 

tanam. 

3. Monitoring dan evaluasi: kalibrasi dan 

evaluasi kinerja jaringan irigasi 

c) Perencanaan AKNOP Pemeliharaan Jaringan 

Irigasi 

Meliputi: 

1. Inspeksi dan penelusuran jaringan. 

2. Pemeliharaan rutin: pembersihan saluran, 

pengecatan, perbaikan ringan. 

3. Pemeliharaan berkala: perbaikan bangunan, 

penggantian alat rusak. 

4. Pemeliharaan darurat dan evaluasi kinerja 

d) Harga Satuan Dasar 

Harga satuan meliputi biaya tenaga kerja, bahan, 

alat, dan material. Harus sesuai kondisi lokal. 

e) Pengukuran Kondisi Aset 

Surveyor mengukur dimensi dan tingkat 

kerusakan aset irigasi di lapangan, termasuk 

endapan lumpur, retakan, dan kerusakan pintu. 

f) Analisis Harga Satuan Pekerjaan (AHSP) 

AHSP digunakan untuk menentukan harga 

satuan pekerjaan, mengacu pada Permen PUPR 

No. 01 Tahun 2022. Ini menjadi dasar 

penyusunan  HPS  (Harga  Perkiraan  Sendiri) 
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dan HPP (Harga Perkiraan Perancangan). 

Komponen biaya dibagi menjadi: 

- Biaya langsung: gaji, bahan, alat 

- Biaya tidak langsung: overhead dan 

keuntungan (belum termasuk pajak). 

 

III. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Daerah Irigasi Cangkuang 

yang merupakan salah satu bendungan irigasi 

dengan letak geografis pada koordinat 6°53'00.52" 

LS - 108°42'41.31" BT. Daerah Irigasi Cangkuang 

terletak pada wilayah Desa Cangkuang, Kecamatan 

Babakan, Kabupaten Cirebon. 

 
Gambar 1. Daerah Irigasi Cangkuang 

Sumber : Google Maps 

 

3.2 Tahapan Penelitian 

Metodologi penelitian adalah langkah penting dalam 

proses penelitian untuk memperoleh, mengolah, dan 

menguji data secara sistematis. Metode ini 

membantu memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan akurat dan relevan. 

 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan diawali 

dengan pengumpulan data teknis dari instansi terkait 

di Daerah Irigasi (D.I.) Cangkuang. Data tersebut 

menjadi pedoman dalam pengumpulan data primer 

di lapangan agar proses penelusuran lebih terarah 

dan efisien.  

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang kami gunakan yaitu survei 

lapangan berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data.Teknik Pengumpulan data Dan Sumber Data 

Teknik Pengumpulan Data. 

1. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang mendukung 

penelitian dan memberikan Gambaran umum 

tentang hal-hal yang mencakup penelitian. 

Sedangkan untuk pengumpulan data sekunder 

menggunakan cara tanya jawab / wawancara 

dengan unsur instansi / lembaga terkait. Serta 

menggunakan metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara menginventarisasi dan 

mengumpulkan data melalui dokumen atau arsip 

pada instansi / lembaga terkait. 

2. Data Primer 

Metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk data primer menggunakan cara observasi, 

yaitu pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan/peninjauan di lapangan. 

 

3.4 Metode Analisis Data 

1. Melakukan pengumpulan data sekunder berupa 

daftar isian AKNOP tingkat daerah irigasi. 

2. Unsur-unsur pada operasi dan pemeliharaan 

jaringan irigasi terdiri dari analisa jaringan 

irigasi, analisa intensitas tanaman, dan analisa 

organisasi operasi dan pemeliharaan.. 

3. Menganalisa kebutuhan jaringan irigasi terkait 

pada operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi. 

4. Perencanaan secara teknis operasi dan 

pemelilharaan jaringan irigasi. 

5. Penyusunan AKNOP jaringan irigasi yang terdiri 

dari matriks kebutuhan, rencana kerja O&P dan 

RAB O&P. Dilakukan suatu metode secara 

menyeluruh untuk merencanakan AKNOP 

jaringan irigasi. 

 

3.5 Bagan Alur Penelitian 

 
Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

IV. PEMBAHASAN 

4.1 Dasar Penyusunan IKSI 

Penilaian kinerja sistem irigasi (IKSI) dilakukan 

berdasarkan 6 komponen utama: 

1. Prasarana Fisik 

2. Produktivitas Tanam 

3. Operasi dan Pemeliharaan 

4. Personalia/Organisasi 
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5. Dokumentasi 

6. P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air) 

 

Inventarisasi prasarana fisik dilakukan 

pada bangunan utama, saluran pembawa/pembuang, 

bangunan akses, serta fasilitas kantor. Inventarisasi 

dibatasi karena luas wilayah DI Cangkuang (806 ha) 

dan keterbatasan waktu serta tenaga lapangan. 

Pemeliharaan rutin meliputi: 

- Perawatan: pelumasan pintu, pembersihan 

saluran dari sampah dan tanaman liar. 

- Perbaikan ringan: menutup kebocoran kecil dan 

memperbaiki plesteran retak. 

 

Produktivitas Tanam dinilai dari pemenuhan 

kebutuhan air (faktor K), luas tanam, dan hasil panen 

(padi). 

Peralatan O&P dinilai dari ketersediaan alat dasar, 

alat berat, dan alat personal untuk kegiatan lapangan. 

Organisasi personalia dinilai dari jumlah, status, dan 

pemahaman petugas seperti juru, mantri, dan PPA 

terhadap tugas O&P. 

Dokumentasi meliputi data teknis, gambar jaringan, 

dan data lapangan, diperoleh dari observasi dan 

dokumen kantor. 

P3A dinilai dari legalitas, keaktifan, iuran, dan 

partisipasi dalam tata tanam dan perbaikan jaringan. 

 

4.2 Data dan Analisis IKSI 

Nilai IKSI gabungan tahun 2021–2023 berkisar 

antara 48–56%. Perhitungan terbaru menunjukkan 

nilai 53,76%, menunjukkan kinerja kurang baik, 

sehingga perlu pemeliharaan berkala dan perbaikan. 

Bila tidak segera ditangani, dikhawatirkan nilai IKSI 

akan terus menurun. 

 

4.3 Data AKNOP 

4.3.1 Perhitungan AKNOP dan Personil 

Perhitungan AKNOP menggunakan AHSP (Analisis 

Harga Satuan Pekerjaan) berdasarkan aturan terbaru 

(SE Dirjen Bina Konstruksi 2024). Diperlukan 

tambahan personil: 

- 4 staf UPT 

- 1 juru 

- 3 pekarya 

 

4.3.2 Rekap AKNOP Bendung 

Total biaya AKNOP untuk bendung: Rp 

447.831.000. 

 

4.3.3 Operasional Kantor 

Meliputi alat tulis, perabot kantor, listrik, dan air. 

Sebagian biaya dihitung dalam AKNOP jaringan. 

 

4.3.4 Sarana Pelaksanaan O&P 

Meliputi kendaraan operasional, komputer, alat 

komunikasi, dan perlengkapan survei seperti GPS 

dan kamera. 

 

4.3.5 Perlengkapan Kerja 

Termasuk pakaian kerja, APD, senter, payung, dan 

jas hujan. 

 

4.3.6 Pemeliharaan dan Penelusuran 

Kegiatan meliputi: 

- Inventarisasi jaringan oleh juru/PPA. 

- Penelusuran saluran bersama P3A 2x setahun. 

- Survei & pengukuran kerusakan. 

- Penyusunan RAB dan rencana kerja. 

- Pelaksanaan pemeliharaan (rutin dan berkala). 

- Pengamanan jaringan dilakukan secara 

berkelanjutan. 

- Pemeliharaan rutin seperti pelumasan pintu, 

pembersihan saluran dan tanaman liar. 

 

4.3.7 Rekapitulasi dan Prioritas Penanganan 

Total AKNOP D.I. Cangkuang: 

- Manajemen: Rp 880.209.500 

- Operasi: Rp 97.073.650 

- Pemeliharaan: Rp 2.652.389.926 

Total: Rp 3.629.673.000 

Prioritas perbaikan dilakukan dalam dua tahun 

anggaran, dimulai dari saluran terdekat bendung 

untuk efisiensi. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Perhitungan Angka 

Kebutuhan Nyata Operasi dan Pemeliharaan 

(AKNO) Daerah Irigasi Cangkuang 

 
 
V. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Analisa data yang diperoleh, 

didapatkan Kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, 

besar biaya angka kebutuhan nyata operasi dan 

pemeliharaan Daerah Irigasi Cangkuang 

Kabupaten Cirebon adalah sebesar Rp. 

3.629.673.000 dalam satu tahun anggaran untuk 

pelaksanaan di tahun anggaran 2026. 

2. Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian kinerja 

sistem irigasi dapat disimpulkan bahwa kondisi 

jaringan irigasi daerah irigasi Cangkuang perlu 

adanya penanganan dalam hal rehabilitasi 

saluran irigasi yang banyak mengalami rusak 

berat. 

3. Nilai IKSI Gabungan Daerah Irigasi Cangkuang 

pada tahun 2023 adalah sebesar 55,85%. Dari 

nilai tersebut dapat diketahui bahwa kinerja 
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kurang dan perlu perhatian, serta rekomendasi 

pemeliharaan berkala yang bersifat perbaikan 

dengan tingkat kerusakan ˃20- 40%; 

dikarenakan nilai prosentase yang berada 

dibawah 70%, adanya kemungkinan penurunan 

nilai IKSI kembali pada tahun 2024 dan 2025 

karena tidak ada pemeliharaan berkala yang 

bersifat perbaikan dalam 2 tahun terakhir. 

4. Perlu dilakukannya perhitungan . 

 

5.2 Saran 

Dari hasil analisis ini penulis memberikan saran – 

saran sebagai berikut : 

1. Perlu adanya kegiatan pemeliharaan D.I. 

Cangkuang baik secara rutin maupun berkala di 

setiap tahunnya agar dapat meningkatkan 

layanan air secara optimal. 

2. Proses penyusunan nilai AKNOP harus 

mengikuti prosedur yang berlaku dalam 

pelaksanaan operasi dan pemeliharaan sesuai 

dengan yang di atur dalam peraturan menteri 

PUPR No.12/PRT/M/2015. 

3. Biaya O&P untuk D.I. Cangkuang Kabupaten 

Cirebon agar dilaksanakan dengan AKNOP yang 

telah disusun. 
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